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ABSTRACT 

Nila Krisnhawaty. 2014. "The Empowerment of Structural Discourse 

Campaign of Padang Mayor Candidate in Padang Ekspres’s Newspaper 

(Study Of Media Alignments by Teun A. Van Dijk Perspektif)". Thesis.  

Graduate Program, State  University of Padang. 

This study aimed to describe the Padang Ekspres newspaper alignment 

through empowerment of macrostructures, superstructure, and the microstructure 

of news discourse campaign of Padang Mayor candidates. This research was a 

qualitative study by using descriptive methods. Instrument of this research is own 

researcher by using the data collection sheet. The data of this study were the 

macrostructure, superstructure, and the microstructure of news discourse 

campaigns of Padang Mayor candidates.  

The data sources of the research is Padang Ekspres’s newspaper containing 

news discourse of  Padang Mayor in period 2014-2019 from October 13, 2013 to 

October 26 2013. The data was collected by reading, understanding and keeping 

records of news discourse campaign of Padang Mayor candidates in Padang 

Ekspres’s newspapers. The data was analyzed by reading the data, noting 

quotations in accordance with the structure of discourse texts, classifying these 

quotations, explaining empowerment, and summing up the results of research. 

The result of the research indicated  that empowerment of the macro 

structure of news discourse Padang Mayor candidates campaign in Padang 

Ekspres newspaper indicated by the presence of the exercise of power by title and 

the content of news exposure. Alignments  of superstructure indicated by 

schematic development strategy; alignments of micro structure in (a) semantic 

indicated structure of a justification for the statement with the removal of the 

subject news: (b) syntax indicated how journalists in disseminating strategies 

mayor candidate with a good imaging: (c) stylistic indicated by the election 

lexicon: (d) rhetorical indicated by a give particular emphasis on the meaning of 

news. 

Based on the result of  the research concluded that Padang Ekspres 

newspaper give legitimacy to Padang mayor candidates through socialization 

dominated of topic 

and put the imaging position at certain parts of news text. Legitimacy give to 

Padang Mayor candidate through part of news text structure. Otherwise, Padang 

Ekspres newspaper impartiality to public with marginalizing. 

 



ii 

ABSTRAK 

Nila Krisnhawaty. 2015. “Pendayagunaan Struktur Wacana Berita 

Kampanye Calon Wali Kota Padang pada Surat Kabar Padang Ekspres 

(Studi Keberpihakan Media dari Perspektif Teun A. Van Dijk)”. Tesis. 

Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keberpihakan surat kabar 

Padang Ekspres melalui pendayagunaan struktur makro, superstruktur, dan 

struktur mikro wacana berita kampanye calon Wali Kota Padang. Jenis penelitian 

ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif. Instrumen 

penelitian adalah peneliti sendiri dengan menggunakan alat bantu lembar 

pengumpulan data. Data penelitian ini adalah  kalimat dan paragraf yang 

menunjukkan struktur makro dan superstruktur, dan struktur mikro wacana berita 

kampanye calon Wali Kota Padang.  

Sumber data penelitian adalah surat kabar Padang Ekspres yang memuat 

wacana berita Wali Kota Padang periode 2014—2019 dari tanggal 13 Oktober 

2013 sampai dengan 26 Oktober 2013. Pengumpulan data dilakukan dengan 

membaca, memahami dan melakukan pencatatan wacana berita kampanye calon 

Wali Kota Padang pada surat kabar Padang Ekspres. Pengabsahan data dilakukan 

dengan teknik triangulasi. Analisis data dilakukan dengan membaca data, 

mencatat kutipan-kutipan sesuai dengan struktur teks wacana, mengelompokkan 

kutipan-kutipan tersebut, menjelaskan pendayagunaan, dan menyimpulkan hasil 

penelitian.    

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendayagunaan struktur makro 

wacana berita kampanye calon Wali Kota Padang pada surat kabar Padang 

Ekspres menunjukan adanya praktik kekuasaan yang dapat dilihat dari judul dan 

pemaparan isi berita. Keberpihakan melalui pendayagunaan superstruktur terdapat 

pada strategi pengembangan skema; keberpihakan melalui pendayagunaan 

struktur mikro secara (a) semantik, menunjukkan pembenaran terhadap 

pernyataan dengan penghilangan subjek dalam sebuah peristiwa: (b) sintaksis 

ditunjukkan dari strategi wartawan dalam mensosialisasikan calon wali kota 

dengan pencitraan positif: (c) stilistik ditunjukkan dengan pemilihan leksikon: (d) 

retoris ditunjukkan dengan memberikan penekanan makna pada bagian tertentu 

pemberitaan. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa surat kabar Padang 

Ekspres memberikan legitimasi kepada pasangan calon wali kota melalui 

dominasi topik sosialisasi diri dan visi misi serta meletakkan posisi pencitraan 

pasangan calon wali kota pada bagian tertentu pada pemberitaan. Legitimasi juga 

diberikan kepada pasangan calon wali kota melalui bagian-bagian kecil dalam 

struktur teks berita. Sebaliknya, surat kabar Padang Ekspres memarjinalkan 

masyarakat Kota Padang sebagai bentuk ketidakberpihakan dalam pemberitaan. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Bahasa adalah alat yang digunakan oleh manusia untuk berkomunikasi. 

Bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi meliputi bahasa lisan dan tulisan. 

Bahasa lisan merupakan rangkaian kalimat yang diujarkan melalui media lisan. 

Misalnya, dalam percakapan, proses belajar mengajar, wawancara, perkuliahan, 

seminar, dan lain-lain. Berbeda dengan bahasa lisan, bahasa tulis merupakan 

rangkaian kalimat yang dihasilkan dengan memanfaatkan tulisan dan huruf 

sebagai unsur dasarnya. Secara tertulis, bahasa dapat ditemukan dalam bentuk 

buku, artikel, makalah, surat kabar, dan sebagainya.  

Bahasa digunakan oleh manusia dalam proses komunikasi untuk 

menyampaikan pesan, informasi, serta idenya kepada orang lain. Manusia sebagai 

pengguna bahasa, memilih kata, membentuk frasa, menyusun kalimat, dan 

memilih topik pembicaraan yang digunakan dalam proses komunikasi. Selain itu, 

bahasa juga digunakan untuk memperjuangkan suatu kepentingan seseorang atau 

kelompok tertentu dengan tujuan mempengaruhi, menguasai, dan menundukkan 

orang lain.  

Penggunaan bahasa untuk kepentingan tertentu dapat ditemukan pada 

sebuah wacana berita. Wacana berita memuat hal yang berkaitan dengan 

kelompok yang diberikan dukungan. Dukungan tersebut dapat dilihat dengan 

penggunaan kosa kata, bentuk kalimat, dan grafis. Wacana berita yang dibuat 
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tersebut dimuat pada media massa untuk mempengaruhi dan mengontrol 

kelompok tertentu untuk mendukung pihak yang diberitakan. Hal tersebut 

dikarenakan media massa mempunyai fungi ideologis yang dapat menentukan 

kepentingan dan perspektif tertentu tentang memperoleh akses di media penerbit.  

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di masyarakat, peran media 

massa juga terlihat pada pemilihan calon Wali Kota Padang periode 2014—2019 

yang diselenggarakan pada 30 Oktober 2013. Wacana berita mengenai kesepuluh 

pasangan calon wali kota terdapat di berbagai media. Peristiwa yang diliput dan 

dijadikan berita mengenai pasangan calon wali kota beragam, mulai dari 

pendaftaran ke KPU Padang, pemeriksaan kesehatan, daftar kekayaan, kegiatan 

sosial para pasangan calon, pemerolehan nomor urut, dan langkah-langkah politik 

yang akan dilakukan seandainya terpilih menjadi Wali Kota Padang. 

Peristiwa-peristiwa politik seperti kampanye, rapat partai, pemilihan 

kepala daerah, dan lain-lain selalu menarik perhatian media massa sebagai bahan 

liputannya. Hal yang menyebabkan peristiwa politik menjadi hal menarik untuk 

diliput dikarenakan saat ini kampanye politik berada di era mediasi (political in 

age of mediation), sehingga mustahil jika kehidupan politik dipisahkan dari media 

massa. Semua peristiwa politik dalam bentuk apapun selalu mempunyai nilai 

berita, seperti rapat partai atau pertemuan seorang tokoh politik dengan 

pendukungnya. Apalagi dengan peristiwa pemilihan kepala daerah langsung yang 

merupakan budaya baru dalam perpolitikan di Indonesia (Hamad dalam Sumarjo, 

2010: 33). 
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Berita yang ditulis wartawan, memiliki maksud tersembunyi yang tidak 

bisa dilihat melalui teks semata. Untuk mengetahui dan memahami maksud  atau 

makna yang tersembunyi di balik teks-teks berita tersebut, perlu dilakukan analisis 

wacana kritis. Oleh karena itu, wacana berita kampanye calon wali kota pada surat 

kabar Padang Ekspres ini perlu diteliti dengan menggunakan analisis wacana 

kritis. Wacana berita dianalisis dengan tujuan mengetahui makna atau maksud 

dari wartawan yang tidak dikemukakan secara eksplisit. Selain itu, analisis juga 

dilakukan untuk melihat adanya keberpihakan yang ditunjukkan wartawan dalam 

pemberitaan. Hal ini terkait dengan pendayagunaan struktur teks makro, 

superstruktur, dan struktur mikro wacana berita kampanye calon wali kota Padang 

pada surat kabar Padang Ekspres dalam memproduksi berita. 

 Sepuluh pasangan calon pemimpin Kota Padang yang bersaing pada 

Pilkada 2013 terdiri atas tiga pasangan calon berasal dari partai politik, dan tujuh 

pasangan calon lainnya merupakan pasangan independen. Kesepuluh pasangan 

calon tersebut adalah  Emma Yohanna dan Wahyu Iramana Putra, Muhammad 

Ichlas El Qudsi dan Januardi Sumka, Desri Ayunda dan James Hellyward, Asnawi 

Bahar dan Surya Budhi, Ibrahim dan Nardi Gusman, Kandris Arin dan Indra 

Dwipa, Maigus Nasir dan Armis, Indra Jaya dan Yefri Hendri Darmi, Syamsuar 

Syam dan Mawardi Nur, serta Mahyeldi dan Emzalmi. Semua pasangan calon 

wali kota dan calon wakil wali kota tersebut akan bersaing untuk mendapatkan 

dukungan dari masyarakat Kota Padang. Dukungan tersebut direalisasikan dengan 

menggunakan hak pilih dalam Pilkada 2013. 
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 Kesepuluh pasang calon wali kota tersebut terus  melakukan sosialisasi 

diri dan penyampaian visi misi yang diusung kepada masyarakat. Sosialisasi 

tersebut dilakukan dengan memanfaatkan masa kampanye yang telah ditetapkan 

oleh KPU, yaitu tanggal 13—26 Oktober 2013. Bagi calon wali kota, masa 

kampanye merupakan waktu yang strategis untuk menyampaikan pesan-pesan 

politik kepada masyarakat. Strategi kampanye yang sering dilakukan oleh 

pasangan calon wali kota adalah sosialisasi melalu media massa, baik itu media 

cetak maupun media elektronik. Dengan menggunakan media massa sebagai alat 

untuk berkampanye, mengakibatkan terbentuknya wacana berita yang telah 

dipengaruhi oleh berbagai kepentingan.  

 Media massa menjadi cenderung tidak netral dalam menyampaikan 

informasi. Hal ini disebabkan oleh kepentingan politik yang telah mempengaruhi 

wacana berita yang disebarkan kepada masyarakat. Media massa dijadikan alat 

untuk mempengaruhi dan mengontrol persepsi masyarakat terhadap wacana yang 

ada pada Pilkada 2013. Calon wali kota bersaing dalam merebut perhatian 

masyarakat dengan cara mempublikasikan pencitraan diri melalui berita yang 

ditulis wartawan. Dengan demikian, berita yang ditulis wartawan menjadi tidak 

netral karena adanya keberpihakan kepada pasangan calon wali kota. 

 Surat kabar Padang Ekspres merupakan salah satu media massa yang 

mempublikasikan wacana berita kampanye calon Wali Kota Padang. Pemberitaan 

tersebut dapat dilihat pada setiap terbitannya. Hal ini menunjukkan bahwa surat 

kabar Padang Ekspres memiliki perhatian terhadap Pilkada Kota Padang. Wacana 

berita kampanye yang dipublikasikan dalam surat kabar Padang Ekspres 
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menunjukkan adanya keberpihakan wartawan. Keberpihakan wartawan 

direalisasikan dengan memberikan citra tertentu kepada pasangan calon wali kota 

pada pemberitaan.  

 Pemberitaan yang terkait dengan keberpihakan tersebut mengacu pada 

pasangan calon wali kota yang bersaing untuk menjadi pimpinan Kota Padang. 

Pasangan calon wali kota diberitakan menunjukkan keunggulan dan kredibilitas 

untuk memimpin Kota Padang lima tahun mendatang. Dengan melakukan 

keberpihakan tersebut, secara tidak langsung wartawan telah memarjinalkan 

masyarakat Kota Padang dalam pemberitaannya. Pernyataan ini didasarkan pada 

pengamatan terhadap topik-topik yang ditampilkan, skema pemberitaan, 

penggunaan bentuk kalimat, kosakata, dan penggunaan gambar.  

 Pada kutipan wacana berita berikut dapat dilihat bagaimana makna dan 

keberpihakan dapat ditransformasikan melalui bahasa. 
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Berdasarkan kutipan wacana berita di atas, makna umum dari wacana berita 

tersebut sudah dapat dilihat dari judul yang digunakan wartawan. Penulisan judul 

dengan menggunakan huruf yang dihitamkan mempunyai makna penegasan, yang 

menginformasikan pembaca bahwa calon Wali Kota Padang berjanji untuk 

menuntaskan persoalan Pasar Raya yang selama ini masih terbengkalai. 

Penggunaan kata tuntaskan mempunyai makna penegasan. Kata tuntas, jika 

diganti dengan kata menyelesaikan mempunyai arti yang sama.   

 Sementara itu, jika kata menyelesaikan digunakan dalam judul berita 

tersebut, maka dianggap kurang mewakili pemaknaan yang dipaparkan wartawan. 

Bagian lead pada kutipan di atas menunjukkan bahwa sepuluh pasangan calon 

wali kota dan wakil wali kota memulai kampanyenya di Gedung DPRD. 

Penggunaan kata genderang perang dan  jualan oleh wartawan bukan hanya 

sebagai kosakata biasa, namun hal tersebut sengaja dituliskan wartawan sebagai 

startegi untuk menciptakan citra tersendiri dalam peristiwa yang diberitakannya.  

 Genderang perang  pada kutipan berita di atas bukan untuk diartikan 

secara harfiah, namun dapat diartikan sebagai penanda persaingan antara 

kesepuluh pasangan calon wali kota dan wakil wali kota. Kata jualan dapat 
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diartikan bahwa pasangan calon wali kota pada saat penyampaian visi misi di 

Gedung DPRD juga mengemukakan program-program pemerintahan sebelumnya 

yang masih belum diselesaikan.  Selain itu, wacana berita yang berjudul “Cawako 

Janji Tuntaskan Pasar Raya” menggambarkan bahwa banyak makna atau maksud 

yang tidak dikemukakan secara eksplisit di balik peristiwa yang diberitakan 

wartawan. Wacana berita tersebut mencitrakan kesepuluh pasangan calon wali 

kota dan calon wakil wali kota yang bersaing dalam Pilkada Kota Padang demi 

menjadikan Kota Padang lebih baik. Hal tersebut dilihat dari penyampaian visi 

dan misi cawako yang memberi perhatian lebih pada permasalahan Pasar Raya 

dan pembangunan terminal.  

 Pada judul dapat dilihat penekanan dengan menggunakan kata janji dan 

tuntaskan. Sebagai masyarakat Kota Padang yang mayoritas memeluk agama 

Islam dan latar budaya Minangkabau, kata janji merupakan hal yang sakral di 

dalam kehidupan. Dengan demikian, dengan menampilkan judul “Cawako Janji 

Tuntaskan Pasar Raya”, wartawan mempengaruhi dan mempersuasi pembaca 

bahwa kesepuluh pasangan calon wali kota tersebut mempunyai kepedulian pada 

masyarakat dan layak untuk dipilih pada Pilkada 2013. Hal tersebut melihatkan 

dukungan wartawan kepada kesepuluh pasangan calon wali kota. 

Selanjutnya, terkait dengan praktik kekuasaan yang dikemukakan pada 

wacana berita kampanye calon Wali Kota Padang dapat dilihat dari keberpihakan 

media massa terhadap pasangan calon wali kota. Pasangan calon wali kota selalu 

diberitakan mempunyai kepedulian terhadap masyarakat Kota Padang. Sementara 

itu, pemarjinalan dilakukan terhadap masyarakat Padang dengan memberikan 
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janji-janji kampanye demi Kota Padang menjadi lebih baik. Hal tersebut 

direalisasikan melalui strategi yang digunakan dalam proses produksi berita.  

 Pemanfaatan strategi tersebut yang menimbulkan keberpihakkan dan 

pemarjinalan dijadikan alasan oleh peneliti untuk memilih ketiga tingkatan 

struktur teks dalam wacana berita kampanye calon Wali Kota Padang pada surat 

kabar Padang Ekspres sebagai objek penelitian. Penelitian yang dilakukan ini 

menggunakan metode analisis wacana kritis (Critical Discourse Analysis/CDA) 

perspektif Teun A van. Dijk.  Model analisis menurut van Dijk ini memandang 

wacana tidak hanya pada teks saja. Namun, wacana digambarkan mempunyai tiga 

dimensi, yaitu teks, kognisi sosial, dan konteks sosial. Inti dari analisis van Dijk 

adalah menggabungkan ketiga dimensi tersebut ke dalam sebuah kesatuan 

analisis. Menurut model analisis ini, suatu teks terdiri dari beberapa tingkatan 

struktur yaitu, struktur makro, superstruktur, dan struktur mikro.  

Dimensi kognisi sosial berkaitan dengan produksi berita yang 

dihubungkan dengan individu wartawan. Kognisi wartawan menunjuk pada cara 

wartawan memandang suatu realitas sosial yang akan dijadikan pemberitaan. 

Berikutnya, dimensi konteks sosial membahas tentang wacana yang berkembang 

dalam masyarakat. Analisis konteks sosial menghubungkan antara teks dengan 

struktur sosial dan pengetahuan yang berkembang dalam masyarakat.  

Berdasarkan uraian di atas, penelitian tentang pendayagunaan struktur 

wacana berita kampanye calon Wali Kota Padang pada surat kabar Padang 

Ekspres perlu dilakukan. Penelitian yang dilakukan menggunakan analisis wacana 

kritis untuk mengetahui makna yang tidak dikemukakan secara eksplisit dan 



9 

 

 

melihat keberpihakan media dalam pemberitaan. Dengan adanya penelitian ini 

diharapkan dapat menambah pemahaman pembaca untuk mengetahui makna yang 

tersembunyi dari wacana berita yang disajikan wartawan dan media penerbit di 

balik strategi yang digunakan. 

 

B. Fokus Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini difokuskan pada 

penggunaan struktur makro, superstruktur, dan struktur mikro wacana berita 

kampanye calon Wali Kota Padang periode 2014—2019 pada surat kabar Padang 

Ekspres. Ketiga struktur tersebut merupakan tingkatan struktur perspektif Teun A 

van. Dijk. Struktur makro merupakan makna umum sebuah teks yang dapat 

diamati melalui struktur tematik. Struktur tematik diperoleh dengan memahami 

keseluruhan wacana berita. Struktur tematik menunjukkan topik yang 

dikemukakan wartawan dalam wacana berita, dan untuk mendukung topik yang 

dikemukakan tersebut wartawan membentuk subtopik.  

Struktur kedua adalah superstruktur, hal yang diamati pada struktur ini 

adalah struktur skematik. Struktur skematik berhubungan dengan kerangka suatu 

teks, bagaimana bagian-bagian teks tersusun ke dalam wacana berita seutuhnya. 

Struktur skematik yang dilihat pada penelitian ini terdiri  dari judul, lead, dan 

story. Melalui alur atau skema tersebut dapat dilihat bagaimana bagian-bagian 

dalam teks disusun dan diurutkan sehingga membentuk kesatuan arti.  

Struktur mikro merupakan struktur ketiga dalam tataran struktur wacana 

van Dijk. Struktur mikro dapat diamati melalui empat struktur yaitu, struktur 
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semantik, struktur sintaksis, struktur stilistik dan struktur retoris. Struktur 

semantik mengkaji makna yang ingin ditekankan dalam wacana berita. Pada 

penelitian ini, struktur semantik dilihat dari elemen praanggapan dan nominalisasi. 

Berikutnya, struktur sintakis yang berkaitan dengan penataan bentuk atau susunan 

kalimat untuk mengungkapkan gagasan dan ide.  

Elemen yang digunakan dalam struktur sintaksis adalah bentuk kalimat 

aktif dan kalimat pasif, kata hubung yang membentuk koherensi, dan penggunaan 

kata ganti. Selanjutnya, struktur stilistik dikaji dari leksikon yang digunakan 

wartawan dalam memaparkan wacana berita. Sementara itu, struktur retoris 

mengkaji tentang bagaimana seorang wartawan menggunakan metafora dan grafis 

untuk mendukung makna wacana berita. Metafora dalam penelitian ini meliputi 

istilah, ungkapan, dan pribahasa, sedangkan  grafis dalam penelitian ini berupa 

gambar yang dimuat wartawan dalam wacana berita.  

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus masalah di atas, 

permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan dalam bentuk pertanyaan 

penelitian, yaitu “Bagaimanakah  pendayagunaan struktur wacana berita 

kampanye calon Wali Kota Padang periode 2014—2019 pada surat kabar Padang 

Ekspres?” 
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D. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, pertanyaan penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Bagaimanakah pendayagunaan struktur makro wacana berita kampanye calon 

Wali Kota Padang periode 2014—2019 pada surat kabar Padang Ekspres? 

2. Bagaimanakah pendayagunaan superstruktur wacana berita kampanye calon 

Wali Kota Padang periode 2014—2019 pada surat kabar Padang Ekspres? 

3. Bagaimanakah pendayagunaan struktur mikro wacana berita kampanye calon 

Wali Kota Padang periode 2014—2019 pada surat kabar Padang Ekspres? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka 

tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan keberpihakan surat kabar Padang 

Ekspres dalam wacana berita kampanye calon Wali Kota Padang periode 2014—

2019 melalui beberapa hal berikut.  

1. Pendayagunaan struktur makro wacana berita kampanye calon Wali Kota 

Padang periode 2014—2019 pada surat kabar Padang Ekspres.  

2. Pendayagunaan superstruktur wacana berita kampanye calon Wali Kota 

Padang periode 2014—2019 pada surat kabar Padang Ekspres.  

3. Pendayagunaan struktur mikro wacana berita kampanye calon Wali Kota 

Padang periode 2014—2019 pada surat kabar Padang Ekspres.  
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F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat secara teoretis dan praktis. Secara 

teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan dalam kajian 

analisis wacana kritis dalam teks media massa, khususnya analisis wacana kritis 

perspektif Teun A.van Dijk. Secara praktis, penelitian ini bermanfaat untuk dunia 

pendidikan dengan harapan dapat dijadikan sebagai bahan pembelajaran oleh guru 

sehingga siswa bisa lebih kritis dalam memaknai sebuah wacana berita. Selain itu, 

penelitian ini juga dapat memberikan masukan dan perbandingan bagi peneliti 

selanjutnya. Sementara itu, bagi pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

meningkatkan daya kritis dalam memahami makna wacana khususnya wacana 

berita dalam media massa sehigga tidak terjadi kesalahan menafsirkan makna 

berita. 

 

G. Definisi Istilah 

Definisi istilah digunakan untuk mengarahkan persepsi dan pemahaman 

tentang permasalahan penelitian. Beberapa definisi istilah yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Struktur wacana yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah bagian atau 

tingkatan yang menyusun terbentuknya elemen-elemen suatu wacana yang 

utuh dan memiliki kesatuan makna atau gagasan tertentu.  

2. Analisis wacana kritis merupakan upaya memberikan gagasan, pandangan 

dan kritikan terhadap wacana, sehingga makna yang terkandung di dalam 
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wacana tersebut bisa ditafsirkan. Penganalisisan ini wacana ini didasarkan 

pada konteks yang mempengaruhinya.  

3. Berita merupakan segala sesuatu yang bersifat informatif tentang suatu 

peristiwa, polemik, aspek kehidupan manusia yang dianggap penting dan 

dibutuhkan keberadaannya oleh orang banyak serta berpengaruh bagi 

khalayak ramai.  
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan sebagai 

berikut. 

1. Pendayagunaan struktur makro oleh wartawan dalam wacana berita 

kampanye calon Wali Kota Padang periode 2014—2019 pada surat kabar 

Padang Ekspres membentuk koherensi global. Penggunaan subtopik-subtopik 

yang didukung oleh fakta-fakta mempunyai keterkaitan makna. Pada 

pengembangan subtopik-subtopik tersebut menunjukkan adanya hubungan 

makna yang mendukung topik permasalahan dan juga menunjukkan mental 

serta kognisi wartawan. Pendayagunaan struktur makro juga menunjukkan 

praktik kekuasaan yang dilakukan media massa dalam pemberitaan. Praktik 

kekuasaan yang berbentuk keberpihakan wartawan kepada calon wali kota 

ditunjukkan dengan memberikan legitimasi dengan cara membentuk topik 

yang didominasi pencitraan yang baik pasangan calon wali kota. Sebaliknya, 

ketidakberpihakan wartawan kepada masyarakat dilakukan dengan 

menempatkan masyarakat pada pihak yang dimarjinalkan.  

2. Pendayagunaan superstruktur melalui struktur skematik pada wacana berita 

kampanye calon Wali Kota Padang periode 2014—2019 pada surat kabar 

Padang Ekspres membentuk wacana yang utuh. Di dalam wacana berita yang 

ditampilkan skema wacana yang diamati meliputi summary dan story. 
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Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, wartawan mempunyai 

kecenderungan meletakkan informasi penting pada bagian awal. Hal tersebut 

dilakukan untuk memudahkan masyarakat menerima informasi yang 

diberitakan. Sementara itu, terkait praktik kekuasaaan, wartawan memberikan 

legitimasi kepada pasangan calon wali kota dengan meletakkan posisi 

pencitraan pasangan calon wali kota pada bagian tertentu dalam skema. 

Dengan melegitimasi pasangan calon wali kota dalam struktur skematik, 

masyarakat telah dimarjinalkan dengan meminimalisasi akses masyarakat 

dalam pemberitaan.  

3. Pendayagunaan struktur mikro wacana berita kampanye calon Wali Kota 

Padang periode 2014—2019 pada surat kabar Padang Ekspres menunjukkan 

bahwa makna yang ingin disampaikan wartawan dapat dilakukan melalui 

elemen-elemen kecil dalam wacana. Elemen-elemen kecil tersebut 

diantaranya, bentuk kalimat, kata hubung, kata ganti, praanggapan, 

nominalisasi, leksikon, metafora, dan gambar. Hal tersebut dikaji dalam 

pembagian struktur sintaksis, struktur semantik, struktur stilistik, dan struktur 

retoris.  

a. Pendayagunaan struktur semantik dikaji melalui elemen praanggapan dan 

nominalisasi. Praanggapan didayagunakan untuk meyakinkan pembaca 

tentang kredibilitas dan kepedulian calon wali kota terhadap permasalahan 

kesejahteraan masyarakat. Pernyataan yang dipaparkan wartawan dapat 

diterima dan dimaknai oleh pembaca sebagai hal yang benar meskipun 

belum dapat dibuktikan kebenaran dari pernyataan tersebut. Sementara itu, 
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nominalisasi didayagunakan oleh wartawan untuk memfokuskan perhatian 

pembaca terhadap peristiwa dalam pemberitaan. Hal tersebut dilakukan 

sebagai usaha untuk memberikan penggambaran positif bagi pasangan 

calon wali kota yang bersaing pada Pilkada 2013. 

b. Pendayagunaan struktur sintaksis dikaji melalui elemen bentuk kalimat, 

koherensi, dan kata ganti. Penggunaan bentuk kalimat akan menunjukkan 

sikap dan posisi wartawan dalam memandang peristiwa. Penggunaan 

kalimat aktif yang lebih dominan bertujuan untuk menginformasikan 

kepada pembaca tentang subjek atau pelaku yang terdapat pada peristiwa 

yang dipaparkan secara jelas. Hal tersebut dapat dilihat dari cara wartawan 

menerangkan identitas, jabatan, dan prestasi yang diraih oleh pasangan 

calon wali kota. Sementara itu, kalimat pasif didayagunakan untuk 

mengarahkan pembaca agar terfokus pada peristiwa yang diberitakan. 

Pada kalimat pasif subjek dari pemberitaan tidak dijelaskan secara 

ekspresif. Penggunaan kata hubung sebagai koherensi dalam wacana berita 

di atas menjelaskan keterkaitan fakta dalam peristiwa yang dipaparkan. 

Sementara itu, kata ganti yang digunakan untuk menunjukkan posisi 

seseorang dalam wacana berita. Penggunaan kata ganti yang umumnya 

ditemukan adalah kami. Kata ganti kami pada pemberitaan mengacu pada 

diri sendiri dan para pendukung pasangan calon wali kota. Kata ganti 

tersebut, didayagunakan dalam aktifitas berupa ajakan untuk melakukan 

hal yang sama. Kata ganti “kami” juga merupakan sikap resmi 

komunikator yang mempunyai impilkasi menumbuhkan solidaritas, 
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perhatian dan dukungan publik. Dengan demikian, pendayagunaan struktur 

sintaksis merupakan strategi wartawan untuk memberikan pemaknaan 

terhadap sebuah wacana berita dibentuk dan menciptakan pencitraan 

positif bagi pasangan calon wali kota. 

c. Pendayagunaan struktur stilistik yang disebut juga dengan leksikon 

merupakan cara wartawan memilih kata untuk mewakili maksud tertentu. 

Leksikon yang digunakan wartawan dalam wacana berita kampanye calon 

Wali Kota Padang dilakukan dengan sengaja karena didasarkan atas 

berbagai kemungkinan kata yang tersedia. Selain itu, leksikon 

didayagunakan untuk memberikan legitimasi kepada calon wali kota yang 

bersaing dalam Pilkada 2013. Dengan demikian, pemilihan kata dalam 

wacana berita menunjukkan pemaknaan wartawan dalam peristiwa yang 

diberitakannya.  

d. Pendayagunaan struktur retoris yang dilihat dari metafora dan gambar 

digunakan untuk mendukung arti penting dari pesan yang disampaikan 

dalam wacana berita kampanye calon Wali Kota Padang periode 2014—

2019 pada surat kabar Padang Ekspres. Metafora yang meliputi ungkapan, 

istilah, dan pribahasa dijadikan sebagai petunjuk untuk pemaknaan teks 

berita. Sementara itu, gambar digunakan untuk melihatkan bagian penting 

yang ditekankan pada teks berita dan menunjukkan makna tanpa harus 

diverbalkan. Dengan demikian, struktur retoris didayagunakan untuk 

memberikan penekanan makna dalam pemberitaan. 
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B. Implikasi 

 

1. Implikasi Umum 

 Berdasarkan penggunaan analisis wacana kritis untuk mengkaji 

pendayagunaan struktur wacana berita kampanye calon Wali Kota Padang periode 

2014—2019 ditemukan adanya makna dan keberpihakan yang tersembunyi di 

balik sebuah teks berita. Hal tersebut menunjukkan bahwa teks berita merupakan 

hasil yang dibentuk secara sengaja atas pertimbangan dan kepentingan tertentu. 

Temuan penelitian tersebut memberi implikasi bahwa dalam memahami dan 

mempelajari isi berita dari segi pembentukan struktur saja tidak cukup. Akan 

tetapi, harus dikaitkan dengan fakta-fakta sosial yang terdapat di masyarakat. 

Hasil penelitian ini juga mempunyai implikasi terhadap wartawan sebagai 

penulis berita, bahwa di dalam pemaparan sebuah wacana berita tidak hanya 

difokuskan pada struktur saja. Tetapi juga disempurnakan dengan kemampuan 

dalam memahami dan memaknai realitas yang terdapat di dalam tataran struktur 

tersebut. Kemampuan tersebut terkait dengan cara wartawan memproduksi berita 

dan tanggap terhadap permasalahan yang berkembang dimasyarakat.      

Penelitian yang dilakukan juga mempunyai implikasi terhadap surat kabar 

Padang Ekspres sebagai media pemberitaan. Sebagai media pemberitaan, 

informasi yang disampaikan dapat memberi pengaruh bagi masyarakat. Analisis 

wacana kritis dijadikan sebagai alat untuk pengontrol pemberitaan sehingga tidak 

hanya menampilkan berita yang  memberikan dukungan untuk pihak yang tertentu 

yang mempunyai kepentingan saja, namun menampilkan berita secara objektif 

dan memberikan dukungan kepada pihak yang benar.  
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2. Implikasi Terhadap Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Pada era kemajuan teknologi informasi dan telekomunikasi sekarang ini, 

media massa merupakan salah satu faktor yang mempunyai pengaruh besar 

terhadap masyarakat. Perkembangan sistem komunikasi melalui surat kabar 

mempunyai dampak positif dan negatif di dalam kehidupan masyarakat.  Dampak 

positif media massa terlihat dari pemberian informasi yang diperlukan pembaca. 

Selanjutnya, surat kabar juga berperan sebagai sarana pendidikan untuk 

menambah pengetahuan serta membentuk generasi yang berjiwa intelektual. Oleh 

karena itu, untuk memperoleh dampak positif dari media setiap pembaca, yang 

menerima informasi perlu memahami dan memaknai suatu informasi secara kritis, 

khusunya informasi yang diperoleh dari wacana berita. 

Sehubungan dengan hal tersebut, implikasi ditujukan kepada guru di 

tingkat SMP, SMA dan para dosen perguruan tinggi untuk membimbing  siswa 

dan mahasiswa agar dapat berpikir kritis dalam memahami dan memaknai wacana 

berita. Hasil penelitian ini dapat berimplikasi dalam melatih siswa dan mahasiswa 

untuk memahami makna yang tidak dikemukakan secara eksplisit oleh media. 

Guru dan dosen serta pihak terkait dapat menggunakan wacana kritis sebagai 

media pembelajaran. Temuan penelitian ini juga bisa  digunakan sebagai materi 

ajar pembelajaran bahasa Indonesia, seperti pembentukan berita, mengatur 

kalimat, pengunaan EYD dan mengkritisi wacana berita yang diterbitkan surat 

kabar. 

Setelah siswa mengetahui, memahami definisi berita dan ciri-ciri berita, 

siswa juga diarahkan untuk mengetahui bahwa masing-masing surat kabar 
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memiliki maksud yang tidak dikemukakan secara eksplisit dalam pemberitaan. 

Setiap media massa memiliki ideologi tertentu dalam menyampaikan suatu berita. 

Sudibyo (2001:7) menyatakan bahwa dalam proses pembentukan berita dipandang 

bukan sebagai ruang yang hampa, netral, dan hanya menyalurkan informasi yang 

diperoleh saja, melainkan melalui suatu proses yang rumit.  Hal yang perlu 

diperhatikan adalah tentang peristiwa, realitas, dan pelaku yang terlibat 

direpresentasikan dan dibahas dalam pemberitaan. Oleh karena itu, analisis 

wacana kritis dapat digunakan untuk menjelaskan hal tersebut. 

Eriyanto (2001:xv) menjelaskan bahwa lewat analisis wacana tidak hanya 

untuk mengetahui tentang isi teks berita, tetapi juga berhubungan dengan pesan 

tersebut disampaikan. Melalui kata, frase, kalimat, metafora, dan grafis sebuah 

berita dapat tersampaikan. Dengan melihat bangunan struktur kebahasaan 

tersebut, analisis wacana dapat melihat makna yang disembunyikan dari sebuah 

teks. Dengan demikian, hal ini dapat melatih siswa dan mahasiswa untuk 

memahami dan memaknai secara kritis suatu wacana berita serta mengkritisi isi 

pemberitaan yang diperoleh dari media massa khususnya surat kabar.   

Melalui hasil penelitian analisis wacana kritis wacana berita kampanye 

calon Wali Kota Padang dapat membantu siswa memahami secara kritis maksud 

yang ingin disampaikan dalam suatu berita. Wacana berita yang dipahami dan 

dimaknai secara kritis dapat berimplikasi pada aspek keterampilan berbicara, yaitu 

mengungkapkan komentar terhadap suatu informasi yang diperoleh. Implikasi ini 

mengarah pada Kompetensi Dasar (KD) pertama dari Standar Kompetensi (SK) 

ke-10 di kelas X semester 2 yaitu, memberikan kritik terhadap informasi dari 
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media cetak dan atau elektronik. Dengan demikian, melalui penelitian analisis 

wacana kritis terhadap wacana berita ini dapat membantu siswa untuk 

memberikan penilaian secara kritis setelah memahami dan memaknai isi berita 

secara kritis sesuai teori yang digunakan.  

Pendayagunaan struktur wacana berita yang meliputi struktur makro, 

superstruktur, dan struktur mikro merupakan aplikasi dari ilmu kebahasaan atau 

linguitik. Dengan demikian hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan 

siswa dalam mengaplikasikan ilmu kebahasaan dalam bidang jurnalistik. Wacana 

berita kampanye calon wali kota yang dikaji berdasarkan tataran struktur menurut 

van Dijk dapat mengajak siswa untuk mengkritisi janji-janji politik yang 

disampaikan pasangan calon wali kota  kepada masyarakat. Dengan demikian, 

pendayagunaan struktur wacana berita kampanye calon wali kota dapat dijadikan 

sebagai latihan dalam meningkatkan daya nalar dan kritis siswa serta mahasiswa.  

Berikutnya, wacana berita yang dibentuk wartawan dapat berimplikasi 

pada aspek keterampilan menulis. Implikasi ini mengarah pada Kompetensi Dasar 

(KD) kedua dari Standar Kompetensi (SK) ke-12 di kelas VII semester 2 yaitu, 

menulis teks berita secara singkat, padat, dan jelas. Dengan demikian, melalui 

penelitian terhadap wacana berita kampanye calon Wali Kota Padang, siswa 

mampu menyusun data pokok berita, dan merangkainya menjadi sebuah berita 

yang singkat, padat dan jelas. Selain itu, dengan memahami pendayagunaan 

struktur mikro, siswa mampu menulis berita dengan penggunaan tata bahasa yang 

tepat.    
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C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, simpulan, dan implikasi di atas, dapat 

disarankan beberapa hal sebagai berikut. 

1. Berdasarkan tataran struktur yang digunakan surat kabar Padang Ekspres 

dalam memaparkan wacana berita kampanye Calon Wali Kota Padang periode 

2014—2019 yang membentuk keberpihakan kepada pasangan calon wali kota 

diharapkan lebih mengedepankan objektifitas dan bebas dari kepentingan dan 

keberpihakan. Hal tersebut didasarkan karena media mempunyai peran dalam 

menyampaikan realitas kepada masyarakat.   

2. Bagi wartawan, diharapkan media memberikan perhatian yang lebih dengan 

membuka akses bagi wartawan untuk mengembangkan kompetensi 

kejurnalistikan dengan mengikuti pelatihan-pelatihan jurnalistik. Hal ini 

dilakukan agar wartawan dapat menghasilkan wacana berita yang baik dari segi 

struktur dan wacana yang objektif. Hal tersebut dikarenakan tidak semua 

masyarakat mempunyai kemampuan untuk memahami makna yang 

tersembunyi di balik tataran struktur yang digunakan.  
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